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Abstract. Melalui Perda Jatim No. 4 Tahun 1999 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) 

Provinsi Jawa Timur dan PP No. 47 Tahun 1996 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional 

menetapkan Gerbangkertosusila (GKS) sebagai wilayah administratif di Jawa Timur. Yang terdiri dari kota 

dan kabupaten di jawa timur yaitu Kabupaten Gresik, Kabupaten Bangkalan, Kabupaten Mojokerto, Kota 

Mojokerto, Kota Surabaya, Kabupaten Sidoarjo, dan Kabupaten Lamongan, dibentuk sebagai upaya 

pemerataan pembangunan antar daerah. Pertumbuhan ekonomi Gerbangkertosusila dapat dilihat dari 

peningkatan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Dengan meningkatnya pertumbuhan ekonomi tidak 

selamanya diikuti dengan pemerataan. PDRB  suatu daerah tidak lepas dari sektor-sektor yang 

mempengaruhinya, hal ini dapat dilihat  dari seberapa besar kontribusi sektor-sektor tersebut dalam PDRB. 

Sektor prioritas pada daerah gerbangkertosusila dapat diketahui dengan menggunakan metode anaisis shift 

share. 
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PENDAHULUAN 

 

Pembangunan daerah yang terjadi pada masa 

orde baru menggunakan sistem administrasi 

sentralisasi yaitu sebuah pembangunan yang diatur 

secara langsung oleh pusat, artinya pemerintah 

pusat mempunyai kewenangan penuh dalam 

mengatur dan mengelola potensi sumberdaya alam. 

Era reformasi yang terjadi saat ini yang 

menggunakan sistem otonomi daerah atau 

desentralisasi yaitu pemerintah daerah diberi 

kewajiban penuh dalam menggatur dan menggolah 

sumberdaya yang dimiliki baik sumberdaya alam 

maupun sumberdaya manusia. 

Provinsi Jawa Timur memiliki 38 kabupaten/ 

kota yang terdiri dari 29 kabupaten dan sembilan 

kota, dengan Kota Surabaya sebagai ibu kotanya 

merupakan satu kesatuan dari administratif, 

bersinergi dalam melakukan perkembangan dan 

pembangunan wilayah Provinsi Jawa Timur. 

Melalui Perda Jatim No. 4 Tahun 1999 Tentang 

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Provinsi 

Jawa Timur dan PP No. 47 Tahun 1996 Tentang 

Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional 

menetapkan Gerbangkertosusila (GKS) sebagai 

wilayah administratif di Jawa Timur.  

Wilayah Gerbangkertosusila merupakan salah 

satu kawasan minapolitan bentukan Kementerian 

Kelautan dan Perikanan serta Center for Policy 

Reform (CPF) Indonesia. Wilayah yang terdiri dari 

tujuh kabupaten atau kota yang tergabung dalam 

Satuan Wilayah Pembangunan (SWP), yaitu 

Kabupaten Gresik, Kabupaten Bangkalan, 

Kabupaten Mojokerto, Kota Mojokerto, Kota 

Surabaya, Kabupaten Sidoarjo, dan Kabupaten 

Lamongan, dibentuk sebagai upaya pemerataan 

pembangunan antar daerah. Secara 

berkesinambungan, wilayah Gerbangkertosusila 

diharapkan menjadi kawasan andalan di Provinsi 

Jawa Timur, bahkan mampu menjadi kawasan 

berpengaruh positif sampai wilayah Indonesia 

Timur. 

Tujuan pembentukan Gerbangkertosusila 

tertuang dalam Perda Provinsi Jawa Timur No. 4 

Tahun 1999 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah 

(RTRW) yaitu untuk mewujudkan pemerataan 

pembangunan antar daerah. Kota Surabaya terpilih 

menjadi pusat GKS yang menaungi beberapa 

wilayah administrasi di Jawa Timur.  

Pertumbuhan ekonomi suatu daerah dapat 

dilihat dari peningkatan Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB). Dengan meningkatnya 

pertumbuhan ekonomi tidak selamanya diikuti 

dengan pemerataan. Supriadi dkk, (2015) PDRB  

suatu daerah tidak lepas dari sektor-sektor yang 

mempengaruhinya, hal ini dapat dilihat  dari 

seberapa besar kontribusi sektor-sektor tersebut 

dalam PDRB. Sektor-sektor tersebut adalah 
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pertanian, pertambangan dan penggalian, industri 

pengolahan, Sektor listrik, gas dan air bersih, 

Sektor bangunan, Sektor perdagangan, hotel dan 

restoran, Sektor pengangkutan dan komunikasi, 

Sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan, 

serta Sektor jasa-jasa (Sharjo, dkk., 2014). Dari 

perhitungan sektor-sektor ekonomi tersebut, 

kondisi struktur ekonomi dari suatu daerah atau 

negara dapat ditentukan. Suatu daerah dikatakan 

agraris bila peran sektor pertanian sangat dominan 

dalam PDRB-nya, demikian pula sebaliknya 

dikatakan sebagai daerah industri bila yang lebih 

dominan adalah sektor industrinya. 

Sehingga perlulah analisis untuk 

mengidentifikasi keunggulan sektor-sektor daerah 

yang berperan penting dalam pertumbuhan daerah. 

Sehingga dapat digunakan acuan bagi Pemerintah 

Daerah untuk mengeluarkan kebijakan 

pengeluaran terhadap sektor-sektor strategis 

sehingga pembangunan perekonomian dapat 

berjalan sesuai rencana. Oleh karena itu untuk 

dapat mengidentifikasi keunggulan daerahnya dan 

menganalisis industri/sektor yang menjadi dasar 

perekonomian daerah maka penulis tertarik untuk 

meneliti hal tersebut, adapun judul penelitian ini 

adalah “Analisis Shift Share: Identifikasi 

Industri/Sektor Prioritas Gerbangkertosusila 

Sebagai Acuan Dalam Kebijakan Anggaran Guna 

Mencapai Pembangunan Perekonomian”. 

 

Pertanyaan Penelitian 

1. Sektor-sektor apa saja yang menjadi prioritas 

setiap kota/kabupaten pada wilayah 

Gerbangkertosusila? 

2. Sektor-Sektor apa saja yang mempengaruhi 

kondisi perekonomian pada wilayah 

Gerbangkertosusila? 

 

LANDASAN TEORI 

Gerbangkertosusila (GKS) 

Tujuan pembentukan Gerbangkertosusila 

tertuang dalam Perda Provinsi Jawa Timur No. 4 

Tahun 1999 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah 

(RTRW) yaitu untuk mewujudkan pemerataan 

pembangunan antar daerah. Kota Surabaya terpilih 

menjadi pusat GKS yang menaungi beberapa 

wilayah administrasi di Jawa Timur. Ketujuh 

kabupaten atau kota yang tergabung dalam Satuan 

Wilayah Pembangunan (SWP) adalah Kabupaten 

Gresik, Kabupaten Bangkalan, Kabupaten 

Mojokerto, Kota Mojokerto, Kota Surabaya, 

Kabupaten Sidoarjo, dan Kabupaten Lamongan.   

Menurut Glaeser dan Khan (2003) Kawasan 

Gerbangkertosusila merupakan salah satu satuan 

wilayah pembangunan (SWP) yang berada di 

Provinsi Jawa Timur. Kawasan ini memiliki sektor 

unggulan industri serta memiliki kedekatan lokasi 

(Lucky, dkk. 2013). Berdasarkan data BPS, kondisi 

keuangan dari Pendapatan Asli Daerah (PAD) pada 

tahun anggaran 2012 mencatat bahwa Kota 

Surabaya sebagai penyumbang terbesar terhadap 

Gerbangkertosusila sebanyak 39,01% disusul oleh 

Kabupaten Sidoarjo sebanyak 30,02%. Sedangkan 

Kabupaten Bangkalan sebagai penyumbang 

terkecil yaitu sekitar 13,87%. 

Data BPS menunjukkan bahwa Kota 

Surabaya memiliki penduduk terbanyak dalam 

Gerbangkertosusila yaitu 2,7 juta jiwa dengan 

tingkat pertumbuhan penduduk sebesar 0,54% 

pertahun. Angka pertumbuhan penduduk terbesar 

dimiliki oleh Kabupaten Sidoarjo yaitu sebesar 

1,84% per tahun. Sebaliknya, pertumbuhan 

penduduk terendah adalah Kabupaten Lamongan 

yaitu hanya 0,38% per tahun. 

 

PDRB 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

Menurut Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa 

Timur, Produk Domestik Regional Bruto dapat 

didefinisikan sebagai berikut :  

1. Ditinjau dari segi produksi, merupakan 

jumlah nilai produk akhir atau nilai tambah dari 

barang dan jasa yang dihasilkan oleh unit-unit 

produksi yang dimiliki oleh penduduk wilayah itu 

dalam jangka waktu tertentu.  

2. Ditinjau dari segi pendapatan, merupakan 

jumlah pendapatan atau balas jasa yang diterima 

oleh factor produksi yang dimiliki oleh penduduk 

wilayah itu yang ikut serta dalam proses produksi 

dalam jangka waktu tertentu.  

3. Ditinjau dari segi pengeluaran, merupakan 

pengeluaran konsumsi rumah tangga dan lembaga 

swasta yang tidak mencari untung, konsumsi 

pemerintah, pembentukan modal tetap perubahan 

stock dan ekspor netto (BPS Jawa Timur, 2006 :  4-

5).   

Definisi-definisi yang berhubungan dengan 

Produk Domestik Regional Bruto menurut 

beberapa pendapat, diantaranya  : 

 Produk Domestik Regional Bruto adalah total 

nilai produksi barang dan jasa yang diproduksikan 

di suatu daerah tertentu dalam waktu tertentu 

biasanya dalam 1 tahun. Oleh karena itu maka 

produk domestik regional bruto menunjukan 

kemampuan suatu daerah tertentu dalam 

menghasilkan pendapatan atau jasa kepada faktor-

faktor yang ikut berperan serta dalam proses 

produksi didaerah setempat. Pertumbuhan 

ekonomi dalam negeri yang tercermin dalam 

produk domestik regional bruto sangat besar 
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pengaruhnya terhadap besar kecilnya konsumsi 

masyarakat. (BPS, 2018)   

Produk Domestik Bruto (GDP-Gross 

Domestic Products) adalah nilai total atas segenap 

output akhir yang dihasilkan oleh suatu 

perekonomian (baik yang dilakukan oleh penduduk 

warga negara maupun orang-orang dari negara lain 

yang bermukim di negara tersebut). (Todaro dan 

Smith, 2006).  Pengertian Produk Domestik 

Regional Bruto menurut Badan Pusat Statistik 

adalah nilai produksi barang dan jasa yang 

diproduksi di suatu wilayah (regional) tertentu 

dalam waktu tertentu dalam satu tahun. 

Pertumbuhan ekonomi bisa bersumber dari 

pertumbuhan pada sisi Demand atau Supply. Titik 

perpotongan anatara kurva D dengan S adalah titik 

keseimbangan ekonomi (equilibrium) yang 

menghasilkan suatu jumlah output agregat (PDB) 

tertentu dengan tingkat harga umum tertentu 

(Bachtiar,2013 ). 

 

Analisi Shift Share 

Analisis Shift-share juga merupakan suatu 

analisis yang dilakukan untuk mengetahui 

perubahan dan pergeseran sektor atau industri pada 

perekonomian regional maupun lokal. Analisis 

Shift-share menggambarkan kinerja sektor-sektor 

di suatu wilayah dibandingkan dengan 

perekonomian nasional. Bila suatu daerah 

memperoleh kemajuan sesuai dengan 

kedudukannya dalam perekonomian nasional, 

maka akan dapat ditemukan adanya shift 

(pergeseran) hasil pembangunan perekonomian 

daerah. Selain itu, laju pertumbuhan sektor sektor 

di suatu wilayah akan dibandingkan dengan laju 

pertumbuhan perekonomian nasional beserta 

sektor-sektornya. Kemudian dilakukan analisis 

terhadap penyimpangan yang terjadi sebagai hasil 

dari perbandingan tersebut. Bila penyimpangan itu 

positif, hal itu disebut keunggulan kompetitif dari 

suatu sektor dalam wilayah tersebut (Soepono, 

1993:44) 

AnalisisShift-share dikembangkan oleh 

Daniel B. Creamer (1943). Analisis ini digunakan 

untuk menganalisis perubahan ekonomi (misalnya 

pertumbuhan atau perlambatan pertumbuhan) 

suatu variabel regional sektor/industri dalam suatu 

daerah. Variabel atau data yang dapat digunakan 

dalam analisis adalah tenaga kerja atau kesempatan 

kerja, nilai tambah, pendapatan, Pendapatan 

Regional Domestik Bruto (PDRB), jumlah 

penduduk, dan variabel lain dalam kurun waktu 

tertentu. 

Dalam analisis Shift-share, perubahan 

ekonomi ditentukan oleh tiga komponen sebagai 

berikut. 

1. Pertumbuhan ekonomi nasional (national 

growth) 

2. Bauran industri (industry mix) 

3. Regional share 

Pengaruh Bauran Industri disebut 

proportional shift atau bauran komposisi. Analisis 

proportional shift dilakukan dengan 

membandingkan suatu sektor sebagai bagian dari 

perekonomian daerah dengan sektor tersebut 

sebagai bagian dari perekonomian nasional. 

Komponen ini menunjukkan apakah aktivitas 

ekonomi pada sektor tersebut tumbuh lebih cepat 

atau lebih lambat dibandingkan pertumbuhan 

aktivitas ekonomi secara nasional 

 

Model Analisis Shift-share 

Analisis Shift-share Klasik Secara ringkas, 

dengan analisis Shift-share dapat dijelaskan bahwa 

perubahan suatu variabel regional siatu sektor di 

suatu wilayah dalam kurun waktu tertentu 

dipengaruhi oleh pertumbuhan nasional, bauran 

industri, dan keunggulan kompetitif . 

Dij = Nij + Mij + Cij  

Keterangan: 

Dij: perubahan suatu variabel regional sektor 

i di wilayah j dalam kurun waktu tertentu 

Nij: komponen pertumbuhan nasional sektor i 

di wilayah j 

Mij: bauran industri sektor i di wilayah j 

Cij: keunggulan kompetitif sektor i di wilayah 

j 

Bila analisis itu diterapkan pada variabel 

regional, misalnya kesempatan kerja, maka tiap 

komponen dapat didefinisikan sebagai berikut. 

Perubahan suatu variabel regional suatu sektor 

sektor di suatu wilayah tertentu juga merupakan 

perubahan antara kesempatan kerja pada tahun 

akhir analisis dengan kesempatan kerja pada tahun 

dasar. 

Dij = E*ij – Eij 

Keterangan: 

E*ij: kesempatan kerja sektor i di wilayah j 

pada tahun akhir analisis 

Eij: kesempatan kerja sektor i di wilayah j 

pada tahun dasar. 

Komponen pertumbuhan nasional suatu 

sektor di suatu wilayah menunjukkan bahwa 

kesempatan kerja tumbuh sesuai dengan laju 

pertumbuhan nasional.  

Nij = Eij.rn    

Keterangan  rn: laju pertumbuhan nasional 
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Komponen bauran industri suatu sektor di 

suatu wilayah menunjukkan bahwa kesempatan 

kerja tumbuh sesuai laju selisih antara laju 

pertumbuhan sektor tersebut secara nasional 

dengan laju pertumbuhan nasional. Sementara itu, 

komponen keunggulan kompetitif suatu sektor di 

suatu wilayah merupakan kesempatan kerja yang 

tumbuh sesuai laju selisih antara laju pertumbuhan 

sektor tersbut di wilayah tersebut dengan laju 

pertumbuhan sektor tersebut secara nasional. 

Mij = Eij (rin – rn)  

Cij = Eij (rij – rin)  

Keterangan: 

rn : laju pertumbuhan nasional 

rin: laju pertumbuhan sektor i wilayah j 

Masing-masing laju pertumbuhan 

didefinisikan sebagai berikut. 

1. Mengukur laju pertumbuhan sektor i di 

wilayah j 

rij = (E*ij – Eij)/Eij  

2. Mengukur laju pertumbuhan sektor i 

perekonomian nasional 

rin = (E*in – Ein)/Ein 

3. Mengukur laju pertumbuhan nasional 

rn = (E*n – En)/En 

Keterangan: 

E*in: kesempatan kerja sektor i di tingkat 

nasional pada tahun terakhir analisis 

Ein: kesempatan kerja sektor i di tingkat 

nasional pada suatu tahun dasar tertentu 

E*n: kesempatan kerja nasional pada tahun 

terakhir analisis 

En: kesempatan kerja nasional pada suatu 

tahun dasar tertentu 

Untuk suatu wilayah, pertumbuhan nasional, 

bauran industri, dan keunggulan kompetitif dapat 

ditentukan bagi suatu sektor (i) atau dijumlahkan 

untuk semua sektor sebagai keseluruhan wilayah. 

Persamaan Shift-share untuk sektor i di 

wilayah j adalah : 

Dij = Eij.rn + Eij(rin – rn) + Eij(rij – rin) 

 

METODE PENELITIAN 

Data  

Data yang digunakan dalam penulisan karya 

ilmiah ini adalah data yang dirilis oleh badan pusat 

statistik. Data BPS berupa (1) Data PDRB jawa 

timur tahun 2010 sampai tahun 2016 (2) Data 

PDRB Kabupaten dan Kota di wilayah 

Gerbangkertosusila tahun 2010-2016. Selain itu 

data kualitatif juga didapatkan dari referensi lain 

yang mendukung seperti text book, jurnal ilmiah 

serta laporan survey yang terkait.  

 

 

Metodelogi  

Dalam menjawab rumusan masalah yang talah 

difomulasikan maka akan digunakan beberapa 

metode. Secara ringkas, metode yang digunakan 

adalah tersusun dari metode kuantitatif dan 

kualitatif diskriptif yang kemudian disebut dengen 

kuantitatif diskriptif.  

  

Teknik Pengolahan Data    

 

 

 

 

 

 

Input : Data yang dikumpulkan meliputi data 

sekunder yang berasal dari jurnal penelitian dan 

hasil survei baik cetak maupun elektronik 

(internet), literatur buku maupun dari situs-situs 

koran online.  

Proses : menganalisis data yang terkumpul 

yang berkaitan dengan permasalahan yang 

diangkat dalam karya tulis dan melakukan 

penghitungan dengan alat shift-share Analysis. 

Output : penyajian data berupa makalah karya 

tulis 

 

PEMBAHASAN 

Potensi ekonomi suatu daerah adalah 

kemampuan ekonomi yang ada di daerah yang 

mungkin dan layak dikembangkan sehingga akan 

terus berkembang menjadi sumber penghidupan 

rakyat setempat, bahkan dapat menolong 

perekonomian daerah secara keseluruhan untuk 

dikembangkan dengan sendirinya dan 

berkesinambungan (Soeparmoko: 2002). 

Secara umum potensi ekonomi suatu daerah 

adalah kesanggupan, kekuatan  atau kemapuan 

perekonomian daerah tersebut dalam 

mengoptimalkan Sumberdaya, sehingga dapat 

memberikan sumbangan yang besar terhadap 

pendapatan daerah tersebut. Hal ini dapat dilihat 

dari sektor yang dominan dalam mempengaruhi 

produk domestik regional bruto.  

Pada dasarnya banyak teori dalam 

menggambarkan pertumbuhan perekonomian yang 

didasakan pada sektor unggulan daerah tersebut., 

salah satunya adalah analisis shift share. Dimana 

analisis Shift share merupakan analisis yang 

menggambarkan laju pertumbuhan sektor-sektor di 

suatu wilayah akan dibandingkan dengan laju 

pertumbuhan perekonomian Provinsi beserta 

sektor-sektornya. Hasil dari analisis Shift Share 

dapat dijadikan acuan pemerintah dalam 

menetapkan kebijakan pembiayaan terhadap 

INPUT PROSE

S 

OUTPUT 
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sektor-sektor unggulan yang memiliki kontribusi 

besar terhadap pertumbuhan perekonomian.  

Berikut merupakan hasil analisis Shift Share 

Kabupaten dan Kota di kawasan 

Gerbangkertosusila yang mencerminka sektor 

unggulan daerah masing-masing. 
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Berdasarkan perhitungan tabel di atas dapat 

diketahui jika semua sektor-sektor di kabupaten 

Gresik yang memiliki peranan terbesar dalam 

kontribusi terhadap pertumbuhan perekonomian 

adalah Industri Pengolahan  sebesar 3.878.317,0  

dan sektor Perdagangan Besar dan Eceran; 

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor sebesar 

1.212.976,7. Kedua sektor tersebut termasuk 

kedalam sektor yang mendapat prioritas untuk 

dikembangkan karena tumbuh dengan cepat dan 

memiliki daya saing yang kuat dibandingkan 

dengan sektor yang lain, sehingga dapat memacu 

pertumbuhan PDRB Kabupaten Gresik.  

Sektor prioritas Kabupaten Bangkalan  yang    

pertama adalah     Transportasi dan Pergudangan   

dengan nilai Dij sebesar  140.411,1 dan  yang kesua 

adalah sektor kontruksi dengan nilai Dij sebesar  

127.606,5. Kaota mojokerto memiliki sektor 

prioritas utama yaitu  Perdagangan Besar dan 

Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor dengan 

nilai Dij sebesar   61.478,6 dan yang kedua adalah  

sektor informasi dan komunikasi dengan nilai Dij 

sebesar 35.050,2., sementara kabupaten Mojokerto 

memiliki sektor prioritas yaitu  industry 

pengolahan dengan nilai Dij sebesar 1.330.204,2 

dan sektor prioritas kedua adalah  sektor kontruksi 

dengan nilai sebesar 249.365,3.   

Kota Surabaya memiliki sektor prioritas 

utama yaitu Perdagangan Besar dan Eceran; 

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor dengan nilai Dij 

sebesar 6.401.411,3  dan yang kedua adalah sektor 

industry pengolahan dengan nilai sebesar 

9.191.453,7. Sama halnya dengan Surabaya, 

Sidoarjo memiliki sektor prioritas pada kedua 

sektor tersebut namun sektor prioritas utama adalah 

Industri Pengolahan dengan nilai Dij sebesar 

2.756.887,8 dan sektor kedua adalah Perdagangan 

Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda 

Motor dengan nilai sebesar 1.130.144,5. 

Lamongan memiliki sektor priotas utama yaitu 

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan dengan nilai 

Dij sebesar 368.169,3 dan sektor kedua adalah 

Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil 

dan Sepeda Motor dengan nilai Dij sebesar 

299.362,1. 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis Shift 

Share sektor yang paling dominan mempengaruhi 

perekonomian dikawasan Gerbangkertosusila 

adalah sektor Perdagangan Besar dan Eceran; 

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor. Hal ini dapat 

dilihat pada beberapa kota dan kabupaten di 

kawasan Gerbangkertosusila seperti Kabupaten 

Gresik, Kabupaten Mojokerto, Kota Mojokerto, 

Kota Surabaya, Kabupaten Sidoarjo dan 

Kabupaten Lamongan yang memiliki keunggulan 

pada sektor ini.. Sementara sektor kedua yang 

menjadi unggulan di kawasan Gerbangkertosusila 

adalah sektor industri pengolahan. Sektor yang 

memberi kontribusi terbesar ketiga dikawasan 

Gerbangkertosusila adalah sektor pertanian, sektor 

ini unggul di Kabupaten Lamongan. 

Kota Surabaya juga menempati posisi 

pertama dalam sektor industri pengolahan 

dibandingkan kota lain dikawasan 

Gerbangkertosusila. Hal ini didukung oleh data 

dari pusat statistik pada tahun 2012 dimana kota 

Surabaya memiliki 7.032 unit industri yang terdiri 

dari 4.253 industri kimia agro dan hasil hutan dan 

2.779 unit Industri Logam Mesin Elektronika dan 

Aneka. Sementara jumlah tenaga kerja yang 

terserap sebesar 222,126 pekerja. ( BPS, 2014 ) 

Pada sektor pertanian, kontribusi terbesar 

disumbang oleh Kabupaten Bangkalan dan 

lamongan. Hal ini didukung dari luas Kawasan 

pertanian yang terdapat di Kabupaten Lamongan 

secara keseluruhan yaitu 91.458,91 ha dengan 

rincian : pertanian lahan basah (sawah) seluas 

79.320 ha dan pertanian lahan kering/ hortikultura 

(bukan sawah) seluas 12.138,91 ha. Dimana untuk 

kawasan jenis ini keberadaannya tersebar diseluruh 

kecamatan di Kabupaten Lamongan. Kondisi 

tersebut menggambarkan bahwa kawasan ini 

mampu menciptakan swasembada pangan terutama 

melalui program-program yang ada yaitu melalui 

ekstensifikasi, intensifikasi, diversifikasi serta 

rehabilitasi dan tidak menutup kemungkinan 

pembukaan lahan-lahan baru yang diperuntukkan 

bagi pertanian daerah. (Pemerintah Kabupaten 

Lamongan, 2012) 

Pada tahun 2011 tenaga kerja yang terserap di 

sektor pertanian di kabupaten Bangkalan cukup 

besar yaitu 550.475 orang. Hal ini disebabkan 

karena industri dengan skala menengah dan besar 

belum cukup banyak di Bangkalan, sehingga selain 

terserap di usaha kecil, banyak tenaga kerja yang 

terserap di sektor pertanian meskipun engan 

gaji/upah yang relatif rendah. Seiring dengan 

tumbuhnya sektor jasa dan perdagangan, maka 

banyak tenaga kerja uyang terserap disektor 

tersebut. (Pemerintah Kabupaten Bangkalan, 2013) 

 

KESIMPULAN 

Wilayah Gerbangkertosusila terdiri atas 

Kabupaten Gresik, Kabupaten Bangkalan, 

Kabupaten Mojokerto, Kota Mojokerto, Kota 

Surabaya, Kabupaten Sidoarjo, dan Kabupaten 

Lamongan, dibentuk sebagai upaya pemerataan 

pembangunan antar daerah. Secara 

berkesinambungan, wilayah Gerbangkertosusila 
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diharapkan menjadi kawasan andalan di Provinsi 

Jawa Timur, bahkan mampu menjadi kawasan 

berpengaruh positif sampai wilayah Indonesia 

Timur. 

Pertumbuhan perekonomian dapat dilihat 

berdasarkan PDRB masing-masing daerah. 

Terdapat sektor-sektor yang mempengaruhi nilai 

PDRB suatu daerah, sektor-sektor tersebut yang 

menentukan pertumbuhan perekonomian daerah 

tersebut. Untuk mendukung peningkatan 

pertumbuhan ekonomi perlu dilakukan analis guna 

melihat sektor prioritas daerah tersebut. 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis Shift 

Share sektor yang paling dominan mempengaruhi 

perekonomian dikawasan Gerbangkertosusila 

adalah sektor Perdagangan Besar dan Eceran; 

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, sektor kedua 

yang menjadi unggulan di kawasan 

Gerbangkertosusila adalah sektor industri 

pengolahan serta Sektor yang memberi kontribusi 

terbesar ketiga dikawasan Gerbangkertosusila 

adalah sektor pertanian, sektor ini unggul di 

Kabupaten Lamongan. 
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